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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis psikologi humanistik 

pada tokoh-tokoh dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen berdasarkan teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data penelitian berupa kutipan narasi dan dialog dalam novel yang 

dikumpulkan melalui teknik baca dan catat, kemudian dianalisis menggunakan analisis isi. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima jenis kebutuhan psikologi humanistik, yaitu 

kebutuhan fisiologis sebanyak 11 data, kebutuhan rasa aman sebanyak 19 data, kebutuhan 

rasa memiliki, kasih sayang atau cinta sebanyak 12 data, kebutuhan harga diri sebanyak 4 

data, dan kebutuhan aktualisasi diri sebanyak 11 data. Kebutuhan rasa aman menjadi 

kebutuhan yang paling dominan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tokoh-tokoh 

dalam novel berusaha memenuhi berbagai kebutuhan hidup melalui perlindungan diri, 

hubungan sosial, penghargaan, serta pengembangan potensi diri. Dengan demikian, teori 

hierarki kebutuhan Abraham Maslow dapat digunakan untuk memahami kondisi psikologis 

dan perilaku tokoh dalam novel Bungkam Suara. 

Kata kunci: Psikologi Humanistik, Abraham Maslow, Psikologi Sastra, Novel, Bungkam 

Suara. 

Abstract 

This study aims to describe and analyze the humanistic psychology of the characters in 

the novel Bungkam Suara by J.S. Khairen based on Abraham Maslow's hierarchy of needs 

theory. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. The 
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research data consists of narrative quotes and dialogue in the novel, collected through 

reading and note-taking techniques, and subsequently analyzed using content analysis. 

The results show five types of humanistic psychological needs: 11 data points for 

physiological needs, 19 data points for safety needs, 12 data points for love and belonging 

needs, 4 data points for esteem needs, and 11 data points for self-actualization needs. 

Safety needs emerged as the most dominant need. These findings indicate that the 

characters in the novel strive to fulfill various life needs through self-protection, social 

relationships, recognition, and self-potential development. Thus, Abraham Maslow's 

hierarchy of needs theory can be effectively used to understand the psychological 

condition and behavior of the characters in the novel Bungkam Suara. 

Keywords: Humanistic Psychology, Abraham Maslow, Psychology of Literature, Novel, 

Bungkam Suara. 

LATAR BELAKANG 

Karya sastra umumnya muncul dari perasaan dan pengalaman 

hidup penulis dengan kenyataan yang ada di sekitarnya. Dengan karya 

sastra, penulis berupaya menuangkan perasaan pembaca. Karya sastra 

ialah hasil ciptaan pengarang yang diwujudkan melalui kata-kata dan 

bahasa sebagai media ekspresi. Selain itu, karya sastra juga berperan 

sebagai alat komunikasi antara penulis dan pembaca untuk 

menyampaikan ide, perasaan, serta pesan yang memiliki nilai keindahan. 

Karya sastra merupakan sarana berkomunikasi yang dibentuk oleh bahasa 

sebagai alat penghubung bergantung pada kenyataan yang harus bersifat 

objektif, tidak berpihak, dan jelas Febria & Piliang (2024) 

         Dalam karya sastra, terdapat gagasan yang menjadi dasar bagi 

pengarang dalam membangun unsur cerita dan mengembangkan 

berbagai peristiwa sehingga terbentuk karya sastra yang utuh. Salah satu 
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bentuk karya sastra yang diminati pembaca adalah novel. Novel adalah 

karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan 

seseorang di sekelilingnya dengan menggambarkan watak dan sifat setiap 

pelaku. Tokoh dalam sebuah novel tidak hanya diperlihatkan dengan 

tindakan nyata, tetapi melalui kondisi kejiwaan dan pengalaman hidup 

yang dirasakannya. Novel ini menunjukkan bahwa sastra dapat digunakan 

secara langsung sebagai media yang menggambarkan kehidupan manusia 

yang kompleks  (Sutherland, 2025). 

         Karya sastra dan psikologi memiliki keterkaitan yang kuat 

karena keduanya membahas manusia dan aspek-aspek dalam kehidupan. 

Sastra merupakan karya sastra yang indah (belle letters) yang 

menyampaikan berbagai hal melalui bahasa yang diolah secara kreatif dan 

estetis sehingga menghasilkan ungkapan yang unik, menarik, dan memiliki 

nilai keindahan (Sartika dkk., 2022). Keterkaitan antara sastra dan psikologi 

menghasilkan suatu pendekatan yang dikenal sebagai psikologi sastra, 

yang dipergunakan untuk menganalisis aspek kejiwaan tokoh dalam karya 

sastra. Psikologi sastra adalah hasil pemikiran pengarang yang dituangkan 

dalam   karya sastra dan berkaitan dengan tingkah laku serta perilaku 

manusia (Sartika dkk., 2023). Dalam psikologi sastra, karya sastra sebagai 

cerminan dari aspek kejiwaan, di mana pengarang mengamati gejala-

gejala kejiwaan, lalu mengolahnya menjadi teks yang dipengaruhi oleh 

pengalaman batin yang dimilikinya. Pengalaman tersebut dituangkan 

secara imajinatif dalam karya sastra.  
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           Penelitian mengenai psikologi sastra telah banyak dilakukan 

dengan berbagai objek dan pendekatan teori. Namun, kajian tentang 

psikologi humanistik pada tokoh dalam novel Bungkam suara karya J.S. 

Khairen dengan pendekatan psikologi sastra belum dikaji secara 

mendalam. Penelitian sebelumnya lebih menekankan pada konflik, unsur 

cerita dan kehidupan sosial tokoh sedangkan kajian mengenai kebutuhan 

hidup tokoh, seperti kebutuhan dasar (fisiologis), rasa aman, rasa cinta dan 

rasa memiliki, harga diri, serta aktualisasi diri masih terbatas. Penelitian ini 

penting dilakukan karena dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pemenuhan kebutuhan hidup tokoh berdasarkan 

teori Abraham Maslow serta memperkaya kajian psikologi sastra, 

khususnya psikologi humanistik.  

          Novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen tersebut dipilih 

sebagai objek penelitian karena menggambarkan kehidupan tokoh yang 

berkaitan dengan kebutuhan hidup dan psikologisnya. Novel ini dipilih 

karena beberapa alasan berikut ini. Pertama, J.S. Khairen sebagai penulis 

muda asal Indonesia yang karya-karyanya banyak disukai oleh 

pembacanya. Kedua, novel ini diterbitkan pada tahun 2023 dan berhasil 

menjadi buku terlaris serta mendapat respons positif dari pembaca 

diberbagai platfrom penjualan buku dan media sosial. Ketiga, karya J.S. 

Khairen  banyak mengangkat persoalan kehidupan tokoh yang dekat 

dengan realitas masyarakat. Keempat, gaya bahasa yang digunakan 

sederhana mudah dipahami pembaca, Kelima, penulis telah menciptakan 

berbagai karya sastra, seperti Bungkam Suara, Kami (bukan) Sarjana Kertas, 
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Melangkah, dan Kado Terbaik. Keenam, novel Bungkam Suara karya J.S. 

Khairen menarik untuk dianalisis karena menggambarkan kebutuhan 

hidup dan kondisi psikologis tokoh.  

         Novel ini menggambarkan kehidupan tokoh-tokoh yang 

menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan sosialnya. Tokoh -tokoh 

tersebut mengalami tekanan, konflik, serta berbagai tantangan yang 

mempengaruhi cara mereka memenuhi kebutuhan hidup. Melalui 

peristiwa-peristiwa yang dialami para tokoh, terlihat adanya usaha untuk 

memenuhi kebutuhan. Situasi tersebut menunjukkan bahwa tokoh 

memenuhi kebutuhan hidup, fisiologis (dasar), rasa aman, cinta dan 

memiliki, harga diri, serta aktualisasi diri dalam mencapai tujuan hidup. 

Dengan demikian, aspek psikologi humanistik dalam novel ini menarik 

untuk dianalisis menggunakan pendekatan psikologi sastra. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik menganalisis aspek psikologi 

humanistik tokoh dalam novel karena pengarang menggambarkan 

berbagai kebutuhan hidup tokoh melalui pengalaman dan permasalahan 

yang dekat dengan kehidupan manusia. Tokoh-tokoh dalam cerita 

menunjukkan usaha  untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, rasa aman, 

cinta dan rasa memiliki, harga diri, serta aktualisasi diri. Berbagai persoalan 

seperti konflik, tekanan sosial, ketidakadilan, dan pengalaman hidup yang 

dialami tokoh memengaruhi kondisi psikologis mereka dalam menjalani 

kehidupan. Dalam penelitian ini, novel Bungkam Suara menarik untuk 

diteliti.  Adapun contoh kutipan dalam novel tersebut adalah sebagai 

berikut:  
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(1) "Ya, ya, ya. Ada kemungkinan seperti itu. Saya mau koreksi 

sedikit. Motivasinya adalah ingin menjatuhkan saya. Meniadakan sistem 

Pemangku Adat. Itu betul. Ada satu tambahan lagi, dan ini kecurigaan saya 

dari lama. Mereka sudah tahu rencana kita, salah satunya, mereka ingin 

meniadakan Hari Bebas Bicara." (2023:109) 

(2) "Makan malam siaaap!" Tepat saat mereka hendak memulai 

peperangan pula, ibu datang membawa makan malam. Sejak Ayah tak ada, 

makan malam mereka adalah momen yang tidak baik-baik saja. Namun, 

seiring berjalannya waktu dan saling bisa memanfaatkan pada situasi, 

perlahan meja makan itu kembali hangat meski gelap-gelapan." (2023:52) 

Pada contoh  (1) merupakan kebutuhan rasa aman karena merasa 

terancam dan khawatir terhadap situasi yang dihadapinya, sedangkan 

contoh (2) merupakan kebutuhan cinta dan memiliki yang menunujukkan 

kehangatan dan kebersamaan dalam keluarga.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus 

pada pemahaman terhadap objek penelitian. Penelitian kualitatif 

merupakan proses yang meliputi pengamatan, mempelajari fenomena 

secara alami, memahami secara mendalam, serta menafsirkan dan 

memaknai melalui deskripsi dan konteks  (Waruwu, 2024). Pendekatan ini 

dipilih karena dapat menjelaskan secara detail fenomena dalam karya sastra 

yang berkaitan dengan aspek psikologis tokoh.  Penelitian ini mengkaji 

“Psikologi Humanistik Abraham Maslow Pada Tokoh dalam Novel Bungkam 

Suara karya J.S. Khairen” berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham 
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Maslow yang meliputi kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan memiliki, 

harga diri, serta aktualisasi diri.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Menurut Syahrizal & Jailani (2023), metode deskriptif merupakan  

suatu pendekatan untuk meneliti fakta dengan cara yang akurat, disertai 

dengan penjelasan yang tepat guna memahami isu, keterkaitan, dan proses 

dalam kajian sastra.  Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama (human instrument). Data penelitian berupa kutipan narasi 

dan dialog. Metode ini digunakan untuk menjelaskan psikologi humanistik 

Abraham Maslow pada tokoh dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen 

berdasarkan fokus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada bagian hasil penelitian ini, peneliti menyajikan data temuan 

mengenai kebutuhan psikologi humanistik yang dialami oleh tokoh-tokoh 

dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen. Data penelitian berupa 

narasi dan dialog yang menunjukan lima tingkatan kebutuhan, yaitu 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan cinta dan rasa 

memiliki, kebutuhan harga diri, serta kebutuhan aktualisasi diri. Data 

tersebut kemudian diidentifikasi, diklasifikasikan, dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Selanjutnya, setiap data dianalisis secara rinci berdasarkan 

hasil klasifikasi yang terdapat pada bagian lampiran tabel 2, yaitu  klasifikasi 

data kebutuhan bertingkat pada tokoh-tokoh dalam novel Bungkam Suara 
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karya J.S. Khairen. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini 

memperoleh 57 data yang telah diklasifikasikan ke dalam lima tingkatan 

kebutuhan yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam novel Bungkam Suara 

karya J.S. Khairen.  Hasil klasifikasi tersebut memperlihatkan bahwa 

kebutuhan fisiologis (FS) berjumlah 11 data, kebutuhan rasa Aman (RA) 

merupakan kebutuhan yang paling dominan dengan jumlah 19 data, 

kebutuhan rasa memiliki-dimiliki dan kasih sayang/cinta (RMK) sebanyak 12 

data, kebutuhan harga diri (HD) sebanyak 4 data, serta kebutuhan aktualisasi 

diri (AD) sebanyak 11 data. Hasil dari klasifikasi tersebut dipaparkan dan 

dianalisis secara lebih rinci untuk memberikan gambaran kebutuhan yang 

dialami oleh masing-masing tokoh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam novel 

Bungkam Suara karya J.S. Khairen mengalami lima tingkatan kebutuhan 

berdasarkan hierarki kebutuhan Abraham Maslow, yaitu kebutuhan 

fisiologis, rasa aman, rasa memiliki dan kasih sayang/cinta, harga diri, serta 

aktualisasi diri. Berdasarkan klasifikasi data pada Tabel 2, ditemukan 57 data, 

yang terdiri atas 11 data kebutuhan fisiologis, 19 data kebutuhan rasa aman, 

12 data kebutuhan rasa memiliki dan kasih sayang/cinta, 4 data kebutuhan 

harga diri, dan 11 data kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan rasa aman 

menjadi kebutuhan yang paling dominan, sedangkan kebutuhan harga diri 

menjadi kebutuhan yang paling sedikit ditemukan. 

Dominannya kebutuhan rasa aman menunjukkan bahwa kehidupan 

tokoh-tokoh dalam novel banyak dipengaruhi oleh situasi yang penuh 

ketidakpastian, ancaman, konflik, dan tekanan sosial. Sementara itu, 
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kebutuhan fisiologis tampak melalui pemenuhan makan dan istirahat, 

kebutuhan cinta dan rasa memiliki terlihat melalui hubungan keluarga, 

persahabatan, dan hubungan romantis, sedangkan kebutuhan harga diri 

ditunjukkan melalui pengakuan, penghargaan, dan usaha mempertahankan 

martabat. Adapun kebutuhan aktualisasi diri tampak melalui keberanian 

tokoh mengembangkan kemampuan, menyusun strategi, menyampaikan 

gagasan, serta berusaha mencapai potensi dirinya. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa aspek psikologi humanistik dalam novel tidak hanya 

berkaitan dengan kebutuhan dasar, tetapi juga berkembang pada 

kebutuhan psikologis yang lebih tinggi. 

Pembahasan 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil klasifikasi yang diperoleh 

pada tahap sebelumnya. Setiap data dianalisis untuk menggambarkan 

bentuk kebutuhan yang dialami oleh tokoh-tokoh seperti yang terungkap 

dalam narasi dan dialog. Uraian tersebut disajikan sistematis sesuai dengan 

tingkatan kebutuhan yang ditemukan, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih jelas mengenai kebutuhan yang dialami oleh masing-masing 

tokoh.  

Kebutuhan Fisiologis  

Menurut  (Minderop, 2018) kebutuhan fisiologis merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang meliputi makanan, air, udara, tidur, dan seks. 

Dalam novel Bungkam Suara, kebutuhan ini ditemukan sebanyak 11 data 

dan ditunjukkan melalui berbagai aktivitas tokoh dalam memenuhi 

kebutuhan tubuh. Salah satu contohnya terlihat ketika Taly mengingatkan 



 
E-ISSN: 3031-8629         
P-ISSN: 3032-3258  

Halaman 1670 - 1688 
Volume 3 Nomor 3 Tahun 2026 

 

 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Science and Knowledge 1679 

 

Timmy agar beristirahat: “Kau tak boleh begadang. Besok adalah hari yang 

melelahkan” (Khairen, 2023:128). Kutipan tersebut menunjukkan perhatian 

terhadap kebutuhan istirahat Timmy karena ia akan menghadapi aktivitas 

yang membutuhkan kondisi fisik yang baik. Data lain juga menunjukkan 

pemenuhan kebutuhan makan melalui aktivitas Timmy dan keluarganya 

yang menikmati durian sebagai makanan. Dengan demikian, kebutuhan 

fisiologis dalam novel menggambarkan usaha tokoh mempertahankan 

kondisi fisik agar dapat menjalani berbagai aktivitas dan menghadapi 

persoalan kehidupan. 

Kebutuhan Rasa Aman 

Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan akan perlindungan, 

stabilitas, jaminan, keteraturan, serta terbebas dari rasa takut dan 

kecemasan (Minderop, 2018). Penelitian menemukan 19 data kebutuhan 

rasa aman dan menjadikannya sebagai kebutuhan yang paling dominan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konflik dan ancaman yang dialami tokoh 

menjadi bagian penting dalam kehidupan psikologis mereka. Misalnya, 

Timmy mengatakan kepada Kayes bahwa “aku di tempat yang aman” 

(Khairen, 2023:136), setelah menjelaskan bahwa situasi yang dihadapinya 

sangat buruk dan penuh ketidakpastian. Kutipan tersebut memperlihatkan 

adanya usaha Timmy untuk memperoleh perlindungan sekaligus 

meyakinkan orang lain bahwa dirinya berada dalam kondisi yang aman. Hal 

serupa tampak ketika Timmy mempertanyakan dokumen yang diminta 

untuk ditandatangani tanpa mengetahui isinya karena khawatir terhadap 

kemungkinan bahaya yang berkaitan dengan ayahnya. Temuan ini sejalan 
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dengan Rojas dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa kebutuhan keamanan 

mendorong individu memperoleh perlindungan, kestabilan, dan 

keteraturan agar terhindar dari ancaman serta kerentanan.  

Kebutuhan Rasa Memiliki Kasih/Cinta 

Kebutuhan rasa memiliki dan cinta berkaitan dengan keinginan 

individu untuk dicintai, diterima, serta menjadi bagian dari kelompok atau 

hubungan sosial (Minderop, 2018). Penelitian menemukan 12 data pada 

kategori ini. Bentuk kebutuhan tersebut tampak melalui hubungan keluarga, 

persahabatan, hubungan romantis, kepercayaan, dan penerimaan dari 

orang lain. Salah satu contoh ditunjukkan oleh Taly ketika mengatakan, “Kau 

takkan tahu rasanya, tak punya lagi orang yang menyayangimu” (Khairen, 

2023:217). Kutipan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan orang 

terdekat memiliki arti penting bagi kehidupan emosional Taly. Selain itu, 

Timmy juga menunjukkan keterikatan terhadap keluarganya ketika 

menyatakan tidak mungkin meninggalkan Ibu dan Ulung dalam keadaan 

sulit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan keluarga dan kasih 

sayang menjadi sumber dukungan emosional bagi tokoh dalam 

menghadapi berbagai persoalan. Hasil ini sejalan dengan Frei-landau dan 

Levin (2023) yang menjelaskan bahwa kebutuhan rasa memiliki berkaitan 

dengan keinginan individu untuk menjalin hubungan harmonis dan bekerja 

sama dengan orang lain.  

Kebutuhan Harga Diri  

Kebutuhan harga diri mencakup keinginan untuk memperoleh 

kemampuan, prestasi, kepercayaan diri, kemandirian, pengakuan, status, 
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dan penghormatan dari diri sendiri maupun orang lain (Minderop, 2018). 

Dalam penelitian ini ditemukan 4 data kebutuhan harga diri. Salah satu 

bentuknya tampak ketika Prof. Terang memberikan pengakuan terhadap 

keberanian dan kejujuran Timmy dengan mengatakan, “Semua itu 

keberanian yang kamu miliki, kejujuran yang kamu pegang teguh” (Khairen, 

2023:159). Pengakuan tersebut kemudian diwujudkan melalui pemberian 

kepercayaan kepada Timmy untuk kembali menjadi pengawas ujian dengan 

tanggung jawab yang lebih besar. Selain itu, Timmy juga berusaha 

mempertahankan martabat ayahnya ketika menolak anggapan bahwa 

ayahnya adalah seorang maling. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

harga diri tokoh tidak hanya dibentuk melalui pencapaian pribadi, tetapi 

juga melalui pengakuan dan penghargaan dari lingkungan sosial. Hal ini 

sesuai dengan Alah (2024) yang menjelaskan bahwa kebutuhan 

penghargaan dalam teori Maslow mencakup martabat, prestasi, 

penguasaan, kemandirian, status, dan pengakuan dari orang lain. 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi yang 

berkaitan dengan pengembangan potensi, bakat, kreativitas, dan 

kemampuan individu secara optimal (Minderop, 2018). Penelitian 

menemukan 11 data yang menunjukkan aktualisasi diri. Salah satunya 

terlihat ketika Timmy mampu mengembangkan strategi untuk menghadapi 

pihak Kerajaan melalui rencana yang telah mereka susun. Kutipan “Ide 

Timmy terdengar sederhana, tapi meyakinkan” (Khairen, 2023:208) 

menunjukkan kemampuan Timmy dalam menghasilkan gagasan dan 
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memanfaatkan potensinya untuk memecahkan masalah. Aktualisasi diri juga 

terlihat pada Kayes yang memiliki keinginan untuk memperoleh 

pengalaman baru melalui keinginannya melihat dunia di luar lingkungan 

tempat tinggalnya. Kayes menyatakan, “Ada banyak hal hebat di luar sana 

yang ingin aku lihat” (Khairen, 2023:87). Pernyataan tersebut menunjukkan 

rasa ingin tahu dan dorongan untuk mengembangkan diri melalui 

pengalaman baru. Temuan ini memperlihatkan bahwa aktualisasi diri dalam 

novel diwujudkan melalui kreativitas, keberanian mengambil tindakan, 

pengembangan kemampuan, serta keinginan untuk memperoleh 

pengalaman dan mencapai potensi diri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelima 

tingkatan kebutuhan Maslow hadir dalam kehidupan tokoh-tokoh Bungkam 

Suara. Kebutuhan rasa aman yang menjadi kategori paling dominan 

berkaitan erat dengan kondisi cerita yang dipenuhi konflik, ancaman, 

ketidakpastian, dan tekanan sosial. Di sisi lain, munculnya kebutuhan cinta, 

harga diri, dan aktualisasi diri menunjukkan bahwa tokoh tidak hanya 

berusaha mempertahankan kehidupannya, tetapi juga berupaya 

memperoleh penerimaan, mempertahankan martabat, mengembangkan 

kemampuan, dan mencapai potensi dirinya. Dengan demikian, temuan 

penelitian memperkuat pandangan bahwa perilaku, sikap, dan tindakan 

tokoh dalam karya sastra dapat dipahami melalui kebutuhan psikologis 

yang mendasarinya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap novel Bungkam Suara karya J.S. 

Khairen, ditemukan lima jenis kebutuhan psikologi humanistik yang meilputi 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa memiliki kasih 

sayang atau cinta, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Dari  

data yang diteliti, kebutuhan rasa aman termasuk dalam kebutuhan yang 

paling dominan dengan jumlah 19 data, dilanjutkan dengan kebutuhan 

fisiologis sebanyak 11 data, rasa memiliki kasih sayang atau cinta sebanyak 

12 data, aktualisasi diri berjumlah 11 data, serta kebutuhan harga diri 

dengan jumlah 4 data.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengungkapkan 

kebutuhan fisiologis tercatat 11 data. Data tersebut menunjukkan 

pemenuhan kebutuhan dasar tokoh, seperti makanan, air, udara, tidur, dan 

seks. Kebutuhan rasa aman teridentifikasi sebanyak 19 data tercatat sebagai 

kebutuhan yang paling dominan. Kebutuhan ini ditujukkan dari berbagai 

upaya tokoh untuk memperoleh perlindungan dan menghindari bahaya 

atau ancaman. Selanjutnya, kebutuhan rasa memiliki kasih sayang atau cinta 

dengan jumlah 12 data. Kebutuhan tersebut ditujukkan melalui hubungan 

keluarga, persahabatan, hubungan romantis, kasih sayang, kepercayaan, 

serta penerimaan dari orang lain. Kemudian kebutuhan aktualisasi diri 

teridentifikasi berjumlah 11 data yang ditujukkan melalui kreativitas, 

pengembangan kemampuan, dan pencapaian potensi diri.  

Secara keseluruhan, kebutuhan psikologi humanistik dalam novel 

Bungkam Suara menunjukkan beragam upaya tokoh untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. Kebutuhan tersebut tidak hanya berhubungan dengan 

kebutuhan dasar, tetapi juga mencakup kebutuhan untuk memperoleh 

keamanan, kasih sayang, penghargaan, serta mengembangkan potensi diri. 

Dominanya kebutuhan rasa aman menandakan bahwa keadaan yang penuh 

konflik dan ancaman dalam novel menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi kebutuhan psikologis dari para tokohnya.  
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